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ABSTRACT
PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN MALAKA (Phyllanthus emblica) 
TERHADAP FUNGSI GINJAL MENCIT (Mus musculus) DITINJAU 
DARI KADAR KREATININ DARAH
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun malaka (Phyllanthus emblica) terhadap fungsi ginjal dilihat dari
kadar kreatinin darah mencit (Mus musculus). Penelitian ini menggunakan 16 ekor mencit dengan berat badan 25-30 gram. Ekstrak
etanol daun malaka diberikan secara oral dengan menggunakan sonde lambung satu kali sehari selama 21 hari. Mencit dibagi atas 4
kelompok perlakuan dengan 4 kali ulangan. Kelompok kontrol (P0) diberikan akuades, kelompok P1, P2, P3 diberikan ekstrak
etanol daun malaka dengan dosis 300 mg/kg bb, 600 mg/kg bb, dan 1200 mg/kg bb. Darah diambil pada hari ke-21 setelah
perlakuan untuk pengukuran kadar kreatinin mencit. Hasil penelitian didapat kadar kreatinin darah mencit pada P0, P1, P2, dan P3
masing-masing berkisar antara 0,9; 1,025; 1,075, dan 0,95 mg/dl. Berdasarkan hasil uji Analisis Varian Satu Arah diketahui kadar
kreatinin darah mencit antar kelompok tidak berbeda nyata (PËƒ0,05). Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun
malaka dengan dosis berulang selama 21 hari tidak merusak ginjal mencit.
